






#PANDUAN DISINFEKSI

a. Gunakan Alat Pelindung Diri (APD)
     Lalu siapkan larutan disinfektan yang sudah diencerkan sesuai takaran.
     Siapkan tisu, kain mikrofiber (MOP), pel dan botol sprayer.
 

b. Lakukan General Cleaning 
    dengan membersihkan permukaan barang 
    dengan air sabun/detergen dengan menggunakan lap.

c. Bagi penggunaan kain mikrofiber (MOP),
    rendam kain mikrofiber (MOP) kedalam air yang berisi cairan disifektan. 
    Lakukan pengelapan pada lingkungan permukaan datar 
    dan biarkan tetap basah selama 10 menit.

e. Bagi penggunaan botor sprayer,
    isi botol dengan cairan disinfektan yang telah diencerkan.
    Ambil 2 lembar tisu dan dilipat 2 atau 4. 
    Semprotkan cairan disinfektan pada tisu 
    dan lakukan pengelapan secara zig-zag 
    atau memutar dari tengah keluar.

f. Untuk disinfeksi ventilasi buatan, sebelum dinyalakan
   lakukan penyemprotan pada Evaporator, Blower,
   dan penyaring udara (filter)dengan botol sprayer 
   yang telah berisi cairan disinfektan. 
   Dilanjutkan dengan disinfeksi pada permukaan chasing indoor AC.
   Pada AC Sentral dilakukan disinfeksi permukaan pada mounted 
   dan kisi-kisi exhaust dan tidak perlu dibilas.

g. Untuk disinfeksi peralatan pribadi,
     dapat menggunakan cairan disinfektan personal
     pada saat sebelum digunakan.

h. Lepaskan APD dan lanjutkan dengan cuci tangan
     dengan sabun dan air mengalir.

i.  Frekuensi disinfeksi ini dilaksanakan rutin minimal 2-3 kali sehari.
    Dengan maksimal disinfeksi setiap 2 jam sekali.

PROSES DISINFEKSI

1. DISINFEKSI PERMUKAAN



1. Jangan mengaduk cucian kotor. 
    Ini akan meminimalkan kemungkinan penyebaran virus melalui udara.
2. Mencuci barang sesuai dengan instruksi pabrik. 
   Jika memungkinkan, cucilah benda-benda menggunakan pengaturan air 
    yang paling hangat dan tepat untuk barang-barang tersebut dan keringkan 
    sepenuhnya. Cucian kotor dari orang sakit dapat dicuci 
    dengan barang orang lain.
3. Membersihkan dan mendisinfeksi keranjang atau tas pakaian 
    sesuai dengan panduan disinfeksi untuk permukaan.

Disinfeksi yang dimaksud adalah untuk pakaian, handuk, linen, 
atau bekas sarung tangan yang telah dipakai untuk disinfeksi.

1.  Mencuci barang sesuai dengan instruksi pabrik. 
2. Jika memungkinkan, cucilah benda-benda dengan menggunakan air 
    yang paling hangat yang sesuai, atau,
3. Gunakan produk dengan klaim patogen virus baru yang disetujui 
    yang cocok untuk permukaan berpori.

Disinfeksi yang dimaksud adalah untuk lantai berkarpet/permadai dan tirai.

PROSES DISINFEKSI

#PANDUAN DISINFEKSI

Jenis disinfeksi yang dapat digunakan adalah Hydrogen Peroxide 
dan menggunakan alat berjenis Dry Mist Disinfection

Proses disinfeksi adalah sebagai berikut: 
a. Gunakan Alat Pelindung Diri (APD)
 
b. Persiapkan alat Dry Mist Disinfection dengan catridge 
     yang telah berisi cairan Hidrogen Peroksida 

c. Atur konsentrasi disinfektan sesuai dengan luas ruangan 
    dan waktu pemaparan maksimal 30 menit.

d. Letakkan alat ini di sudut ruangan dan arahkan noozle ke tengah ruangan. 
     Pastikan tidak ada orang dalam melakukan disfinfeksi udara ini. 
     Nyalakan alat dan tinggalkan ruangan. 
     Biarkan alat ini selesai bekerja secara otomatis.

e. Apabila tidak memiliki Dry Mist Disinfection, 
    bisa juga dilakukan dengan menggunakan sprayer gendong secara manual,
    dengan menyemprotkan keliling ruangan.

f.  Ruangan dapat digunakan kembali setelah 60 menit.

g. Lepaskan APD dan lanjutkan dengan cuci tangan pakai sabun 
    dan air mengalir. Frekuensi disinfeksi ini dilaksanakan sebelum 
    dan sesudah memakai ruangan, atau dua kali sehari.

4. DISINFEKSI PAKAIAN

3. DISINFEKSI PERMUKAAN LUNAK (KEROPOS)

2. DISINFEKSI UDARA (RUANGAN)
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